" naik kereta secara gratis, cukup dengan  sawah
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Pelaju Prameks dan KRL

Bahwa tempo dulu kaum bangsawan ~ sembari makan nyamikan. Buat apa
mmﬂm buru-buru. Tak lari gunung dikejar
bermodal senjata atau gama ‘adalah ungkapan yang dipegang. Bukti

emas” bisa menyetop kereta yang tengah  bahwa mereka tak dijajah waktu.

melaju. Saat itu pemerintah kolonial Gambaran demikian juga bisa
Belanda mémang memberikan hak  dijumpai di kereta Prameks. Penumpang
istimewa kepada keluarga aristokrat  bersantai reriungan di dalam gerbong.
kerajaan Solo dan Jogja. n saat

melambaikan tanda "kacu emas”. Kala
ftu "kacu mewah” tersebut hanya

Kereta itu berhenti karena taat regulasi
yang dibikin dan diberlakukan "tuan
Kulit putih” untuk kaum ningrat kerajaan sosial dan agama.

Keramahan sesama pelaju terjalin apik,
pai

dengan waktu.
Sifat penduduk Vorstelanden adalah

sepan
Solo ke Boyolali dan 1
Hari itu juga mereka yang
mencoba menumpang trem tidak

e i
jamak jangankan berlibur gratis, harus
membayar sekalipun jika itu barang
model terbaru pasti bakal tetap dicoba.
Maklumlah bila p berjejal-
jejal di gerbong stoomtram.

"Kita berdoa, mudah-mudahan




